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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sambelia, Kabupaten
Lombok Timur, yang merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik lahan
kering dan ketergantungan tinggi terhadap curah hujan. Permasalahan utama yang
dihadapi petani adalah keterbatasan air, rendahnya diversifikasi tanaman, dan
menurunnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas dan produktivitas petani melalui penerapan teknologi
irigasi hemat air dan budidaya semangka pascapanen jagung. Metode kegiatan
meliputi lima tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Kegiatan pelatihan
dilakukan dengan pendekatan learning by doing yang mencakup pelatihan teknik
budidaya semangka, sistem irigasi tetes, pengelolaan pupuk organik, dan pemasaran
digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pengetahuan dan keterampilan peserta, yang ditunjukkan dengan kenaikan rata-rata
nilai post-test sebesar 47,3% dibandingkan pre-test. Dari sisi produktivitas, petani
yang sebelumnya hanya menanam jagung satu kali setahun kini mampu menambah
satu siklus tanam semangka, sehingga pendapatan meningkat hingga 166—200%.
Kegiatan ini membuktikan bahwa penerapan teknologi irigasi berbasis partisipasi
masyarakat efektif dalam meningkatkan efisiensi lahan, kemandirian petani, dan
keberlanjutan pertanian di wilayah lahan kering.

ABSTRACT

This community service program was conducted in Sambelia Village, East Lombok
Regency, an area characterized by dryland agriculture and high dependency on
rainfall. The main problems faced by farmers are limited water resources, low crop
diversification, and declining youth interest in the agricultural sector. The program
aimed to enhance farmers’ capacity and productivity through the implementation of
water-efficient irrigation technology and watermelon cultivation after corn harvest.
The activities were carried out in five stages: socialization, training, technology
implementation, mentoring and evaluation, and program sustainability. Training
sessions adopted a learning by doing approach covering dryland watermelon
cultivation, drip irrigation systems, organic fertilizer management, and digital
marketing. The results indicated a significant improvement in participants’
knowledge and skills, with post-test scores increasing by an average of 47.3%
compared to pre-test. In terms of productivity, farmers who previously cultivated corn
only once a year were able to add a second cropping cycle with watermelon, resulting
in a 166-200% increase in income. This activity demonstrates that the
implementation of community-based irrigation technology effectively improves land-
use efficiency, farmer independence, and agricultural sustainability in dryland areas.
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PENDAHULUAN
Pertanian lahan kering merupakan salah satu sistem produksi yang paling rentan terhadap dampak
perubahan iklim, terutama di wilayah tropis yang memiliki curah hujan tidak menentu dan ketersediaan air
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yang terbatas. Di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, sistem pertanian tadah hujan masih
menjadi tumpuan ekonomi masyarakat pedesaan. Kabupaten Lombok Timur, khususnya Kecamatan
Sambelia, adalah salah satu wilayah yang merepresentasikan karakteristik tersebut. Berdasarkan data
Pemerintah Kabupaten Lombok Timur, sebagian besar penduduk Sambelia menggantungkan kehidupan
mereka pada sektor pertanian lahan kering, dengan pola tanam jagung monokultur yang bergantung penuh
pada musim hujan. Keterbatasan akses terhadap air irigasi dan teknologi pertanian menyebabkan rendahnya
produktivitas, serta tingginya tingkat pengangguran musiman di kalangan petani, terutama generasi muda.

Masalah utama yang dihadapi petani lahan kering di daerah ini adalah ketergantungan terhadap
curah hujan dan rendahnya efisiensi penggunaan air. Ketika musim kemarau tiba, sebagian besar lahan
dibiarkan menganggur selama lima hingga tujuh bulan dalam setahun. Pola tanam monokultur juga
menyebabkan degradasi tanah, penurunan produktivitas jangka panjang, dan rendahnya diversifikasi
ekonomi rumah tangga petani (Ngawit et al., 2020;Jaya & Santoso, 2024). Dalam konteks perubahan iklim
global, kondisi tersebut menjadi semakin genting karena perubahan pola presipitasi dan peningkatan suhu
ekstrem berdampak pada penurunan ketersediaan air permukaan serta percepatan evaporasi (Ehtasham et
al., 2024; Moges & Bhat, 2021). Perubahan iklim tidak hanya mengubah dinamika ekosistem agraris tetapi
juga mempercepat ketimpangan ekonomi antara wilayah irigasi dan wilayah tadah hujan. Kajian (Chen et
al., 2024) menunjukkan bahwa sektor pertanian irigasi global cenderung lebih adaptif terhadap kekeringan
dibandingkan pertanian tadah hujan karena memiliki fleksibilitas dalam mengelola input air dan nutrisi
tanaman. Dalam konteks ini, penerapan teknologi irigasi hemat air seperti irigasi tetes menjadi solusi
strategis untuk meningkatkan efisiensi sumber daya air sekaligus produktivitas pertanian di lahan kering
(Guo & Li, 2024; Yang et al., 2023). Teknologi irigasi tetes memungkinkan penyaluran air langsung ke
zona perakaran tanaman dalam jumlah yang terukur, sehingga mengurangi kehilangan air akibat penguapan
dan aliran permukaan (Elhagarey, 2020; Witman, 2021). Selain itu, sistem ini juga terbukti mengurangi
emisi gas rumah kaca dan konsumsi energi pada kegiatan pertanian (Demir, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan irigasi tetes berkontribusi pada peningkatan
efisiensi penggunaan air hingga 40% dan peningkatan hasil panen antara 25-35% dibandingkan sistem
konvensional (Alharbi et al., 2024; Moradi et al., 2015). Di sisi lain, tantangan modernisasi pertanian lahan
kering tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga menyangkut aspek sosial dan regenerasi
petani. Fenomena menurunnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian menjadi ancaman serius
terhadap keberlanjutan sistem pangan nasional (Henning et al., 2022; Magagula & Tsvakirai, 2020). Kajian
(Bello et al., 2021; Fasakin et al., 2022) menunjukkan bahwa keterlibatan intensif pemuda dalam sektor
agribisnis memiliki korelasi positif terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga dan penciptaan
lapangan kerja di pedesaan. Namun, partisipasi ini memerlukan dukungan sistem yang kondusif, termasuk
ketersediaan teknologi, akses pasar, dan pelatihan kewirausahaan. Dalam konteks ini, penerapan teknologi
irigasi hemat air dapat menjadi media pembelajaran inovatif bagi petani muda untuk memahami prinsip
efisiensi sumber daya, pertanian presisi, dan keberlanjutan.

Komoditas semangka (Citrullus lanatus) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang potensial
dikembangkan di lahan kering karena memiliki umur panen yang relatif singkat (60—70 hari) dan nilai jual
yang tinggi di pasar lokal maupun regional (Dube et al., 2021; Gul, 2023). Produksi semangka di berbagai
negara berkembang menunjukkan tren positif dalam peningkatan pendapatan petani dan diversifikasi
sumber ekonomi desa (Houshyar & Bacenetti, 2023). Di wilayah Sambelia, penerapan inovasi teknologi
pertanian masih menghadapi berbagai hambatan struktural seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan
infrastruktur air, dan minimnya dukungan kelembagaan. Namun, pengalaman pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh (Imtihan et al., 2024) menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan berbasis teknologi
dapat meningkatkan kapasitas kewirausahaan petani muda dan memperkuat jaringan agribisnis lokal.
Pendekatan kolaboratif antara perguruan tinggi, kelompok tani, dan pemerintah daerah menjadi kunci
dalam membangun ekosistem pertanian modern yang adaptif dan berdaya saing. Hal ini diperkuat oleh
temuan (Haris et al., 2019) yang menegaskan pentingnya sistem informasi dan manajemen berbasis
teknologi untuk mendukung kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat di sektor pertanian.

Secara umum, permasalahan utama yang dihadapi oleh petani lahan kering di Lombok Timur bukan
hanya keterbatasan sumber daya alam, tetapi juga kurangnya transfer pengetahuan dan inovasi teknologi
yang aplikatif. Oleh karena itu, upaya peningkatan produktivitas pertanian di wilayah ini memerlukan
pendekatan holistik yang mencakup tiga aspek utama: efisiensi sumber daya air melalui teknologi irigasi,
diversifikasi komoditas bernilai ekonomi tinggi seperti semangka, serta pelibatan aktif generasi muda
dalam kegiatan agribisnis yang berkelanjutan (Aivazidou, 2022; Baron et al., 2022). Sinergi antara
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teknologi dan pemberdayaan sosial ini menjadi fondasi dalam membangun sistem pertanian berdaya adaptif
yang mampu menghadapi tantangan perubahan iklim dan krisis pangan global.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pengembangan
model budidaya semangka berbasis teknologi irigasi hemat air di lahan kering Sambelia sebagai upaya
peningkatan produktivitas, efisiensi sumber daya, dan pemberdayaan petani muda. Tujuan utama kegiatan
ini adalah: (1) meningkatkan hasil produksi dan hasil panen petani melalui budidaya semangka dengan
penerapan sistem irigasi tetes; (2) memperkuat kapasitas dan literasi teknologi petani muda sebagai calon
wirausaha pertanian; serta (3) menciptakan ekosistem pertanian adaptif yang berorientasi pada efisiensi air
dan keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model replikasi
pengembangan pertanian berkelanjutan di wilayah lahan kering Indonesia yang menghadapi tantangan
serupa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada bulan
September hingga November 2025, berlokasi di Desa Sambelia, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini termasuk kategori lahan kering dengan tingkat curah
hujan rendah dan ketergantungan tinggi terhadap musim hujan. Lokasi dipilih karena merepresentasikan
tantangan utama pertanian tadah hujan, yaitu keterbatasan sumber air, produktivitas rendah, dan minimnya
regenerasi petani muda. Mitra utama kegiatan adalah Kelompok Tani “DASTI 2” yang beranggotakan 205
orang petani aktif, sebagian besar merupakan generasi muda berusia 18—35 tahun. Kelompok ini mengelola
sekitar 15 hektar lahan kering dan selama ini hanya mengandalkan sistem tanam monokultur jagung pada
musim hujan. Sebanyak 15 anggota aktif berpartisipasi dalam seluruh tahapan kegiatan.

Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, yang menempatkan
petani sebagai subjek utama perubahan dan penerima manfaat langsung dari teknologi yang diperkenalkan.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan (Caviedes et al., 2023; Santoro et al., 2020) yang menekankan
bahwa keberhasilan pembangunan pertanian berkelanjutan memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sejak
tahap perencanaan hingga evaluasi. Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi lima tahapan utama, yaitu: (1)
sosialisasi program, (2) pelatihan, (3) penerapan teknologi, (4) pendampingan dan evaluasi, serta (5)
keberlanjutan program. Secara umum, setiap tahapan saling terhubung dan membentuk siklus kegiatan yang
berorientasi pada peningkatan kapasitas, produktivitas, dan kemandirian petani muda. Alur tahapan

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.
R PENDAMPINGAN
/e pestemumn swal dengan m e ™ DAN EVALUASI s Y

keloenpak tari mendiahas +  Pemnbangunan sistem ifigas *  Muonitaring dan evaliasi
tujuan dan manfaat *  Pelatihan irigasi hemat air: tetes dan sprirkler di lashan +  Monitaring den evaliasi perkembangan taneman
program. Leori dam praktik percontohan. perkembangan Lanaman Semangka.

*  Diskusi kebutuban petani penggunagn ingasi tetes *  Penerapan pols tanam semangka. +  Pendampingan penggunasn
terkait irgasi dan pola dan spriklar tumpangsari jagung— *  Pendampingan pengounasn irigasi tetes dan sprinkler.
tanam. +  Pedatihan diversifikas semangka. irigasi tetes dan sprifikles +  Pengumpulan data hasi

+  Identifikasi masalah tanaman: teknik budidaya * Uy coba teknalogi +  Pengumpulan data hasil panen sebelm dan sswedaly
produkfivitas lahan. Sarmangka penyimpanan air. panen sebelum dan esudah inurasi.

*  Kesepakatan matode dan + Pelatihan pengelulasn tanah *  Pendampingan penggunaan inewesi. *  Digkusi dengan pelani untull
komitmen pelaksanaan *  Pelatihan kewiausahaan alat pertanian modern. +  Diskusi dengan peteni untuk mengiderifikasi kendala
kegidlan, pertanian: pengolehan hasil mengidertifikas kendala dan perbaikan.

penien menjadi produk dan perbaikan.

bemilai tamibah. PENERAPAN ' KEBERLANJUTAN
TEKNOLOGI PROGRAM

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program

1. Sosialisasi Kegiatan

Tahap awal kegiatan difokuskan pada identifikasi masalah dan sosialisasi program kepada mitra
sasaran. Kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian untuk melakukan observasi lapangan
dan wawancara dengan petani. Proses ini bertujuan menggali kondisi aktual lahan, sumber air, dan
kebiasaan pola tanam yang telah berlangsung. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui diskusi kelompok
terarah (focus group discussion) yang melibatkan anggota kelompok Tani Dasti 2. Pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif petani dalam
mengidentifikasi permasalahan dan menentukan solusi yang relevan (Magesa et al., 2023). Sosialisasi juga
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menjadi sarana memperkenalkan konsep irigasi tetes hemat air dan budidaya semangka sebagai komoditas
alternatif bernilai ekonomi tinggi di lahan kering.

2. Pelatihan
Tahap kedua berfokus pada peningkatan kapasitas produksi petani melalui pelatihan teknis dan
kewirausahaan agribisnis. Pelatihan dilaksanakan di lahan percontohan yang berlokasikan di Dusun Dasan
Tinggi, Desa Sambelia, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur, dengan metode ceramabh,
demonstrasi, dan praktik langsung (learning by doing).
Materi pelatihan mencakup empat aspek utama:
1. Teknik budidaya semangka di lahan kering (pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, dan

pengendalian hama terpadu).
2. Prinsip dasar sistem irigasi tetes dan manajemen air.
3. Pengelolaan pupuk organik cair dan padat untuk mempertahankan kesuburan tanah.
4. Manajemen pemasaran digital berbasis media sosial.
Rangkuman kegiatan pelatihan disajikan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rangkuman Jadwal Pelatihan

Hari/Tangg

al Waktu Kegiatan Pemateri/PIC Tempat
16 07.30-17.30  Persiapan Lahan dan FGD TIM Pelaksana Area Lahan
September dan Mitra Mitra/Lahan
2025 Percontohan
16 07.30-12.00  Kegiatan persiapan media tanam  TIM Pelaksana Area Lahan
September dan teknik penyemaian pembibitan dan Mitra Mitra/Lahan
2025 tanaman semangka Percontohan
11 Oktober 07.30-14.00  Registrasi Peserta Tim dan anggota  Area Lahan
2025 Pembukaan Kegiatan pelaksana Mitra/Lahan
1. Pretest Percontohan
2. PelatihanTeknik penanaman Mardi,
budidaya semangka di lahan S.Kom.,M.Ak
kering (pengolahan tanah,
teknik penanaman, dan pola
tanam semangka)
18 Oktober 07.30-12.00 1. Pesiapan dan Absensi Peserta =~ Tim dan anggota  Area Lahan
2025 2. Pre-test pelaksana Mitra/Lahan
3. Prinsip dasar sistem irigasi tetes Mardi, Percontohan
dan manajemen air S.Kom.,M.Ak
25 Oktober 07.30-14.00 1. Pesiapan dan Absensi Peserta =~ Tim dan anggota  Area Lahan
2025 2. PelatihanTeknik perawatan dan pelaksana Mitra/Lahan
pemeliharaan budidaya Percontohan
semangka di lahan kering Muhamad Fauzi
(teknik pemupukan, Zulkarnaen
penyemprotan hama, ST.,M.Eng
pengendalian hama wereng daun
dan buah)
27 Oktober 07.30-12.00 1. Pesiapan dan Absensi Peserta Tim dan anggota  Area Lahan
2025 2. Pre-test pelaksana Mitra/Lahan
3. Pengelolaan pupuk organik cair Ahmad Tantoni Percontohan
dan padat untuk S.Kom.,M.Ak
mempertahankan kesuburan
tanah.
4. Postest
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28 Oktober 07.30-12.00 1. Pesiapan dan Absensi Peserta Tim dan anggota  Area Lahan

2025 2. Pre-test pelaksana Mitra/Lahan
3. Manajemen pemasaran digital =~ Mardi, Percontohan
berbasis media sosial S.Kom.,M.Ak
4. Postest

3. Penerapan Teknologi

Tahap penerapan teknologi merupakan inti kegiatan yang berfokus pada penerapan sistem irigasi
hemat air di lahan kering. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdian dan kelompok
tani mitra melalui pembangunan sistem irigasi tetes dan sprinkler di lahan percontohan seluas 30 are. Sistem
ini menggunakan sumber air dari tangki penampung air hujan dan sumur dangkal dengan sistem gravitasi
agar hemat energi. Uji coba teknologi penyimpanan air sederhana seperti embung mini juga dilakukan
untuk mengurangi ketergantungan terhadap curah hujan. Selama kegiatan, petani didampingi dalam
penggunaan alat pertanian modern seperti pompa hemat energi dan alat tanam semiotomatis, sehingga
mereka mampu mengoperasikan dan memelihara peralatan secara mandiri. Tahap ini menjadi dasar penting
bagi penguatan kapasitas petani dalam mengadopsi inovasi pertanian yang efisien, adaptif, dan
berkelanjutan.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Tahap pendampingan dan evaluasi dilaksanakan untuk memastikan keberhasilan penerapan
teknologi serta keberlanjutan praktik pertanian yang telah diperkenalkan. Kegiatan ini dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan melalui kunjungan lapangan mingguan oleh tim pengabdian. Fokus
utama kegiatan ini adalah memberikan bimbingan teknis kepada petani dalam mengoperasikan dan
merawat sistem irigasi tetes, termasuk pengaturan debit air dan pembersihan saluran agar distribusi air tetap
optimal. Selain pendampingan teknis, tim juga melakukan observasi pertumbuhan tanaman semangka,
kondisi lahan, serta efisiensi penggunaan air dan tenaga kerja.

Pada tahap evaluasi, dilakukan pengumpulan data hasil panen sebelum dan sesudah penerapan
inovasi untuk mengetahui perubahan produktivitas dan efisiensi biaya usaha tani. Evaluasi dilakukan
menggunakan metode deskriptif melalui observasi lapangan, wawancara, serta pencatatan hasil panen
secara langsung bersama petani mitra. Selain aspek teknis, evaluasi sosial juga dilakukan untuk menilai
perubahan perilaku, tingkat partisipasi, dan motivasi petani muda dalam mengadopsi teknologi baru. Hasil
evaluasi ini menjadi dasar dalam perumusan strategi perbaikan sistem irigasi dan peningkatan kapasitas
petani pada tahap berikutnya.

5. Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan program difokuskan pada pemantapan hasil dan pengembangan model
pertanian berkelanjutan setelah kegiatan berakhir. Upaya ini dilakukan melalui pembentukan kelompok
petani inovatif sebagai pelopor penerapan teknologi irigasi hemat air di wilayah Kecamatan Sambelia.
Selain itu, dilakukan kolaborasi dengan pemerintah desa dan Dinas Pertanian untuk mendukung penyediaan
alat, pupuk organik, serta pelatihan lanjutan. Untuk memperkuat regenerasi petani, dibentuk forum petani
muda berbasis komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat “Peningkatan Produksi Petani Lahan Kering melalui Budidaya
Semangka Berbasis Teknologi Irigasi untuk Mencetak Petani Muda Milenial dan Mewujudkan Pertanian
Berkelanjutan” dilaksanakan di Desa Sambelia, Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok Timur selama
periode September—Oktober 2025. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan produktivitas petani
lahan kering melalui penerapan teknologi irigasi hemat air serta pembinaan kewirausahaan agribisnis.
Kegiatan ini melibatkan 15 peserta aktif yang merupakan petani muda dan anggota kelompok tani lokal.

Kegiatan diawali dengan tahap sosialisasi yang dilaksanakan pada 15 September 2025 bertempat di
lahan mitra yang akan dijadikan lahan percontohan di Desa Sambelia, Kecamatan Sambelia, Kabupaten
Lombok Timur. Pada tahap ini, tim pelaksana memperkenalkan tujuan, manfaat, serta tahapan program
kepada kelompok tani mitra, sekaligus mendiskusikan bentuk partisipasi dan pembagian peran antara tim
pelaksana dan petani. Pertemuan dilaksanakan secara partisipatif dengan pendekatan community-based
development untuk memastikan kebutuhan lapangan benar-benar teridentifikasi, khususnya terkait
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keterbatasan sumber air, pola tanam, dan akses terhadap teknologi pertanian. Hasil diskusi menunjukkan
antusiasme tinggi dari para petani muda yang bersedia menyediakan lahan percontohan sekaligus
berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa turut
memperkuat koordinasi dalam pelaksanaan program di tingkat lokal. Tahapan ini berhasil membangun rasa
memiliki (sense of belonging) dan kesiapan kolaboratif antara tim pelaksana, kelompok tani, serta
perangkat desa, sehingga menjadi fondasi penting bagi keberhasilan pelaksanaan pelatihan dan penerapan
teknologi di tahap b 'ktn a. Dokumentasi kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gan}ebar 2 berikut.
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Gambar 2. Dokumentasi Sosialisasi dan Pertemuan Awal

1. Peningkatan Kapasitas dan Literasi Teknologi

Pelatihan teknis dilaksanakan dari 11-25 Oktober 2025 dengan pertemuan satu kali dalam seminggu
dan difokuskan pada peningkatan pengetahuan petani terkait empat aspek utama: (1) teknik budidaya
semangka di lahan kering, (2) prinsip dasar sistem irigasi tetes dan manajemen air, (3) pengelolaan pupuk
organik, serta (4) manajemen pemasaran digital berbasis media sosial. Kegiatan pelatihan dilakukan melalui
metode ceramah interaktif, demonstrasi lapangan, dan praktik langsung (learning by doing) di lahan mitra
(lahan percontohan). Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan

Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test dari empat jenis
kegiatan pelatihan, yaitu budidaya semangka di lahan kering, irigasi tetes dan manajemen air, pengelolaan
pupuk organik, serta pemasaran digital berbasis media sosial. Secara umum, terlihat peningkatan yang
signifikan pada seluruh aspek pelatihan, menandakan efektivitas pendekatan learning by doing yang
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diterapkan selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan
signifikan pada seluruh jenis pelatihan dengan rata-rata peningkatan sebesar 47,3%. Grafik perbandingan
nilai pre-test dan post-test (Grafik 1) menunjukkan bahwa pelatihan sistem irigasi tetes memperoleh
peningkatan tertinggi yaitu 53,6%, diikuti oleh pelatihan pemasaran digital sebesar 46,7%. Hal ini
menunjukkan tingginya minat peserta terhadap penerapan teknologi pertanian modern dan pemanfaatan
platform digital sebagai sarana promosi hasil pertanian.

Pre-test
Post-test

85}

~I ~I o]
o w o
T T T

Nilai Rata-rata

()]
w

60

55 [ 1 1 I 1
Budidaya Semangkérigasi Tetes & Manajemen Air Pupuk Organik Pemasaran Digital

Grafik 1. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test per kegiatan pelatihan

Nilai rata-rata pre-test berada pada kisaran 56—60, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki pengetahuan dasar yang terbatas terhadap praktik pertanian modern sebelum mengikuti pelatihan.
Setelah kegiatan berlangsung, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 85—88, atau mengalami kenaikan
sekitar 47,3% dari kondisi awal. Peningkatan tertinggi terjadi pada materi irigasi tetes dan manajemen air,
yang naik dari rata-rata 56 menjadi 86. Hal ini menunjukkan bahwa peserta sangat antusias terhadap
penerapan teknologi hemat air, mengingat permasalahan utama yang dihadapi petani di wilayah Kecamatan
Sambelia adalah keterbatasan sumber air pada lahan kering.

Peningkatan pada pelatihan pemasaran digital juga menunjukkan hasil yang tinggi (dari 60 menjadi
88), menandakan adanya adaptasi positif terhadap digitalisasi pertanian. Sementara itu, pelatihan pupuk
organik dan budidaya semangka menunjukkan peningkatan stabil antara 25-30 poin, menggambarkan
keberhasilan dalam memperkuat kemampuan teknis peserta dalam aspek pengelolaan tanah dan
produktivitas tanaman. Hasil grafik ini membuktikan bahwa pelatihan terpadu yang dirancang dalam
kegiatan pengabdian mampu meningkatkan pemahaman teknis dan manajerial petani muda secara
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Bello et al., 2021; Henning et al., 2022) yang menegaskan
bahwa literasi teknologi dan pembelajaran berbasis praktik lapangan merupakan faktor kunci dalam
mendorong partisipasi generasi muda di sektor pertanian berkelanjutan.

Selain peningkatan pemahaman, pelatihan ini juga membangun rasa percaya diri petani muda untuk
memanfaatkan teknologi sederhana seperti sistem irigasi tetes dan pemanfaatan media sosial untuk
pemasaran hasil panen. Beberapa peserta bahkan memulai perencanaan pembentukan kelompok usaha tani
milenial berbasis agribisnis.

2. Penerapan Teknologi dan Dampak Ekonomi terhadap Produktivitas Petani

Sebelum pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan, sumber penghasilan petani di Desa Sambelia
sepenuhnya bergantung pada hasil panen jagung yang ditanam satu kali dalam setahun. Lahan mereka
tergolong lahan tadah hujan, sehingga kegiatan pertanian hanya dapat dilakukan pada musim penghujan
karena keterbatasan sumber air irigasi. Akibatnya, selama musim kemarau lahan dibiarkan tidak produktif,
dan petani tidak memperoleh tambahan pendapatan dari lahan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra dan peserta pelatihan, pendapatan bersih petani dari hasil
panen jagung berkisar antara 55-60% dari total biaya produksi. Dengan biaya produksi sekitar Rp 56 juta,
hasil penjualan jagung mencapai Rp 12—13 juta, sehingga petani memperoleh keuntungan bersih sekitar Rp
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6—7 juta per musim. Pada lahan mitra seluas 40 are (0,4 ha), produktivitas rata-rata mencapai 1-1,2 ton
jagung pipil, dengan harga jual sekitar Rp 550—600 ribu per kuintal, menghasilkan pendapatan tahunan
sebesar Rp 5,5-6,6 juta dari satu kali musim tanam.

Melalui program pengabdian ini, dilakukan penerapan budidaya semangka berbasis sistem irigasi
tetes di lahan yang sama, sebagai langkah optimalisasi pemanfaatan lahan pascapanen jagung. Dengan luas
lahan percontohan 15 are, petani menanam 600 batang semangka, masing-masing menghasilkan rata-rata
dua buah, atau sekitar 1.200 buah semangka per siklus. Berdasarkan hasil observasi lapangan, rata-rata
berat semangka di lahan kering berkisar antara 2—3 kg/buah, sehingga total produksi mencapai 1,2—1,8 ton.
Dengan harga jual pasar Rp 2.000-3.000/kg, petani memperoleh tambahan pendapatan sekitar Rp 3,6-5,4
juta hanya dari sepertiga luas lahan keseluruhan. Grafik 2 mengilustrasikan keberhasilan program pelatihan
dan penerapan teknologi dalam meningkatkan produktivitas serta efisiensi lahan petani. Sebelum program,
lahan hanya menghasilkan satu kali panen (jagung), sedangkan setelah pelatihan dan pendampingan, lahan
dapat dimanfaatkan dua kali dalam setahun dengan tambahan panen semangka. Peningkatan pendapatan
ini memperlihatkan bahwa penerapan teknologi sederhana berbasis irigasi hemat air mampu memberikan
dampak ekonomi nyata bagi petani di wilayah lahan kering.
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Grafik 2. Peningkatan pendapatan petani sebelum dan sesudah program

Jika diestimasi secara proporsional untuk seluruh lahan seluas 40 are, potensi pendapatan dari panen
semangka dapat mencapai sekitar Rp 10—12 juta per siklus tambahan. Dengan demikian, total pendapatan
tahunan petani yang semula hanya sekitar Rp 6 juta dari jagung, kini meningkat menjadi Rp 16-18 juta
setelah dilakukan diversifikasi dengan budidaya semangka berbasis irigasi hemat air. Artinya, terjadi
peningkatan pendapatan bersih sekitar 200% dibandingkan kondisi awal.

Hasil ini memperlihatkan bahwa penerapan teknologi irigasi tidak hanya meningkatkan intensitas
tanam, tetapi juga memperluas peluang ekonomi rumah tangga petani melalui diversifikasi hasil pertanian.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Tounkara et al., 2020; Zheng et al., 2024) yang menegaskan bahwa
integrasi antara inovasi teknologi dan diversifikasi tanaman dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi petani kecil di wilayah kering. Selain itu,
penerapan sistem irigasi tetes terbukti efisien dalam menjaga kelembapan tanah dan menekan risiko gagal
panen akibat fluktuasi iklim (Elhagarey, 2020; Guo & Li, 2024).

Dari sisi sosial, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran baru bagi petani muda untuk
memanfaatkan teknologi sederhana sebagai bagian dari praktik pertanian berkelanjutan. Beberapa peserta
menyampaikan rencana untuk melanjutkan sistem tanam bergilir jagung, semangka di musim berikutnya,
bahkan menambah komoditas hortikultura lain seperti cabai atau mentimun dengan menggunakan sistem
irigasi yang sama.

3. Pendampingan dan Evaluasi

Tahap pendampingan dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan pelatihan dan penerapan teknologi
untuk memastikan keberlanjutan implementasi di lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan selama masa
pertumbuhan tanaman semangka, dengan kunjungan lapangan dan monitoring rutin oleh tim pelaksana
bersama kelompok tani mitra. Pendampingan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu pemantauan teknis
sistem irigasi tetes, serta evaluasi perkembangan budidaya semangka pasca-panen jagung. Pemantauan
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dilakukan secara berkala setiap dua minggu untuk mengamati kondisi pertumbuhan tanaman, tingkat
kelembapan tanah, serta efektivitas penggunaan air. Tim pelaksana juga memberikan bimbingan langsung
terkait perawatan alat irigasi, pemupukan organik, dan pengendalian hama terpadu. Berdasarkan hasil
observasi lapangan, sistem irigasi berjalan dengan baik dan mampu menjaga kelembapan tanah secara
optimal, meskipun terdapat beberapa kendala teknis seperti kebocoran pada selang tetes yang berhasil
diperbaiki secara mandiri oleh petani.

Evaluasi hasil panen menunjukkan peningkatan produktivitas dan efisiensi penggunaan air
dibandingkan metode konvensional. Petani mitra menyampaikan bahwa sistem irigasi tetes memudahkan
proses penyiraman dan menghemat tenaga kerja, sementara diversifikasi tanaman semangka memberikan
tambahan pendapatan yang signifikan. Hasil wawancara dengan peserta menunjukkan perubahan positif
dalam perilaku dan pola pikir petani, di mana mereka mulai menerapkan prinsip efisiensi air dan
diversifikasi hasil pertanian sebagai strategi baru untuk meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga.

Selain aspek teknis, evaluasi juga mencakup respon sosial peserta terhadap keseluruhan program.
Sebagian besar petani menyatakan kepuasan terhadap model pendampingan yang bersifat partisipatif dan
aplikatif, karena mereka tidak hanya menerima pelatihan teoritis, tetapi juga didampingi dalam praktik
langsung hingga tahap panen. Pendekatan ini selaras dengan hasil penelitian (Magesa et al., 2023) dan
(Ngawit et al., 2020) yang menegaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi pertanian di tingkat komunitas
sangat dipengaruhi oleh pendampingan lapangan yang konsisten dan berbasis kebutuhan. Melalui kegiatan
ini, petani tidak hanya memperoleh peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan
kemandirian dan rasa percaya diri untuk mengembangkan praktik pertanian berkelanjutan di lahan kering.

4. Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan program dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari seluruh rangkaian kegiatan
pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan. Tujuan utama tahap ini adalah memastikan bahwa
inovasi yang telah diterapkan dapat terus dikembangkan secara mandiri oleh kelompok tani mitra dan
menjadi model replikasi bagi wilayah lahan kering lainnya. Setelah kegiatan evaluasi lapangan, tim
pelaksana memfasilitasi pembentukan kelompok petani muda, yang beranggotakan peserta aktif dari
pelatihan dan petani sekitar lahan percontohan. Kelompok ini difokuskan pada pengelolaan sistem irigasi,
pengembangan diversifikasi tanaman hortikultura, serta manajemen pemasaran hasil panen berbasis digital.

Untuk mendukung keberlanjutan kegiatan, tim juga menjalin kerja sama dengan Pemerintah Desa
Sambelia dalam hal fasilitasi bantuan alat irigasi tambahan, penyediaan pupuk organik, serta pelatihan
lanjutan terkait inovasi pertanian berkelanjutan. Langkah ini memperkuat kapasitas kelembagaan kelompok
tani sekaligus memastikan adanya transfer pengetahuan berkelanjutan. Melalui pendekatan community
empowerment, para petani tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi agen perubahan
dalam pengelolaan pertanian lahan kering yang adaptif terhadap perubahan iklim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Peningkatan Produksi Petani Lahan Kering melalui
Budidaya Semangka Berbasis Teknologi Irigasi untuk Mencetak Petani Muda Milenial dan Mewujudkan
Pertanian Berkelanjutan” telah memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan
produktivitas petani di Desa Sambelia Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Program ini berhasil memperkuat kolaborasi antara tim pelaksana, kelompok tani,
dan pemerintah desa melalui tahap sosialisasi yang membangun rasa memiliki dan kesadaran kolektif akan
pentingnya penerapan teknologi pertanian di wilayah lahan kering. Pelaksanaan pelatihan yang
mengintegrasikan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi teknologi petani muda. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai post-test sebesar 47,3%
dibandingkan pre-test, terutama pada materi irigasi tetes dan manajemen air yang menjadi perhatian utama
petani di wilayah tersebut.

Penerapan teknologi irigasi tetes dan pola tanam semangka pascapanen jagung terbukti mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan dan produktivitas hasil pertanian. Melalui program ini, petani
yang sebelumnya hanya melakukan satu kali tanam jagung per tahun kini mampu menambabh siklus tanam
menjadi dua kali dengan tambahan komoditas semangka bahkan jika di optimalkan bisa dua siklus untuk
penanaman semangka mengingat waktu yang dibutuhkan untuk budidaya semangka lebih singkat (sekitar
60-70 hari) sehiingga dalam setahun di pertanian lahan tadah hujan siklus bercocok tanam bisa sebanding
dengan pertanian dipersawahan lahan basah. Dengan begitu, tentunya akan terjadi peningkatan pendapatan
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hingga dua sampai tiga kali lipat dari pendapatan sebelum melakukan pelatihan. Selain memberikan
dampak ekonomi, kegiatan ini juga menumbuhkan perubahan perilaku dan pola pikir petani muda terhadap
pertanian modern, di mana mereka mulai mengadopsi prinsip efisiensi air dan diversifikasi tanaman secara
mandiri. Tahap pendampingan dan evaluasi turut memastikan keberhasilan penerapan teknologi di
lapangan serta memperkuat kemandirian petani dalam mengelola sistem irigasi tanpa ketergantungan pada
pihak eksternal. Keberlanjutan program ini ditunjukkan dengan terbentuknya kelompok petani muda yang
berperan aktif dalam pengelolaan teknologi irigasi dan pemasaran hasil pertanian berbasis digital. Sinergi
antara kelompok tani dan pemerintah desa menjadi faktor pendukung keberlanjutan kegiatan ini dalam
jangka panjang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
dan ekonomi petani, tetapi juga menanamkan semangat inovasi dan kemandirian dalam mewujudkan
pertanian lahan kering yang produktif dan berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dapat diperluas ke wilayah lain dengan
kondisi lahan sejenis, disertai dengan pelatihan lanjutan mengenai perawatan sistem irigasi, pengelolaan
pupuk organik, dan pemasaran digital. Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan
berkelanjutan melalui penyediaan sarana irigasi tambahan, fasilitasi modal usaha tani, dan pendampingan
teknis yang berkesinambungan. Selain itu, keterlibatan perguruan tinggi dan kelompok pemuda desa perlu
diperkuat untuk mempercepat proses regenerasi petani dan penerapan pertanian cerdas (smart farming) di
daerah pedesaan. Dengan pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan, hasil kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model pemberdayaan petani muda dalam mengatasi tantangan pertanian lahan kering sekaligus
mendukung ketahanan pangan daerah secara berkelanjutan.
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